
 

 

 

BAB 6 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

6.1. Kesimpulan 
 

Hasil skenario yang sesuai adalah skenario 2 yang menentukan jumlah Q 

dengan waktu produksi dua hari sekali, dimana dengan skenario 2 ini dapat 

meningkatkan profit dari UKM Rahayu Klaten dan terjadi pengurangan jumlah 

barang sisa. Dimana peningkatan profit dan pengurangan jumlah barang sisa 

dapat dilihat sebagai berikut : 
 

a. Pada produk donat gula, jumlah produk yang diproduksi ialah 215. Dimana 

profit yang diperoleh pada kondisi saat ini sebesar Rp 19.589.600,-

sedangkan profit yang diperoleh setelah melakukan skenario 2 ini sebesar 

Rp Rp 51.535.025,- sehingga terjadi peningkatan profit sebesar 110,73%. 
 

b. Pada produk donat meses, jumlah produk yang diproduksi ialah 245. 

Dimana profit yang diperoleh pada kondisi saat ini sebesar Rp 85.479.750,-

sedangkan profit yang diperoleh setelah melakukan skenario 2 ini sebesar 

Rp Rp 101.924.000,- sehingga terjadi peningkatan profit sebesar 19,23%. 
 

c. Pada produk roti pisang, jumlah produk yang diproduksi ialah 215. Dimana 

profit yang diperoleh pada kondisi saat ini sebesar Rp 41.970.000,-

sedangkan profit yang diperoleh setelah melakukan skenario 2 ini sebesar 

Rp 68.940.875,- sehingga terjadi peningkatan profit sebesar 64,3%. 

 

6.2. Saran 
 

Penelitian selanjutnya dapat meneliti dan menerapkan penjadwalan produksi 

sehingga UKM Rahayu Klaten dapat mengetahui kapan harus melakukan 

produksi untuk masing-masing roti. Serta juga mempertimbangkan kapasitas 

produksi pada UKM Rahayu Klaten yang dalam satu harinya hanya dapat 

memproduksi 800 unit untuk semua jenis roti. 
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